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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empirik mengenai pemaha-
man guru BK terhadap pandangan hidup konseli yang berbeda budaya di SMP Negeri 
se-Kecamatan Pasar Rebo. Penelitian dilaksanakan di seluruh SMP Negeri se-Jakarta 
Timur pada bulan Maret 2013 – Januari 2014. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dengan jenis survei. Penelitian ini hanya mengukur persepsi guru BK terha-
dap kompetensi pemahaman pada pandangan hidup guru BK yang berbeda budaya tidak 
mengukur kinerjanya. Populasi penelitian ini adalah guru BK SMP Negeri se-Kecamatan 
Pasar Rebo yang terdiri dari 9 sekolah dan 31 guru BK. Teknik sampling yang digunakan 
adalah sampling jenuh. Teknik ini digunakan karena semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Hasil uji validitas 18 butir situasional dengan kriteria r-tabel yang di-
gunakan 0,3 menghasilkan 15 butir situasional valid dan 3 butir situasional drop. Uji re-
liabilitas de-ngan rumus Alpha Cronbach didapatkan hasil 0,757 yang berarti bahwa in-
strumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi.  Hasil penelitian diperoleh informasi bahwa 
guru BK SMP Negeri di Kecamatan Pasar Rebo memiliki pemahaman terhadap pandang-
an hidup konseli yang berbeda budaya pada tingkat kompeten (6,45%), cukup kompeten 
(80,65%) dan tidak kompeten (12,90%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru 
BK di SMP Negeri se-Kecamatan Pasar Rebo memiliki pemahaman pada pandangan 
hidup konseli yang berbeda budaya pada tingkat cukup kompeten.












mengembangkan	 kepribadian	 peserta	 didik	 yang	
tercermin	pada	 tinglah	 laku	yang	positif.	Pengem-
bangan	 kepribadian	 di	 sekolah	 dilakukan	 oleh	 gu-
ru	BK.






menyangkut	 berbagai	 aspek	 perkembangan	 siswa,	
seperti	 layanan	 orientasi,	 layanan	 informasi	 dan	
lain-lainnya.	Sekolah	juga	sebagai	tempat	siswa	un-
tuk	berinteraksi	dengan	sesamanya	atau	pun	dengan	
warga	 sekolah	 karena	 individu	 merupakan	 makh-








Fenomena	yang	 terlihat	 di	 sekolah	 adalah	guru	
BK	 kurang	memperhatikan	 latar	 belakang	 budaya	
konseli	sebagai	rujukan	informasi	untuk	melakukan	


















dalam	 tindakan	 untuk	 memaksimalkan	 perkem-
bangan	optimal	dari	konseli	yang	melibatkan	guru	
BK	secara	 aktif	 dalam	proses	kesadaran	diri,	 pen-
getahuan	 dan	 keterampilan	 dalam	 bekerja	 dengan	
konseli	 yang	 berbeda	 budaya.	 kompetensi	 konsel-
ing	multikultural	memiliki	3	(tiga)	karakteristik	yai-
tu	 (1)	 kesadaran	konselor	 akan	 asumsi-asumsinya,	










gan	 didikan	 budaya	 dan	 pengalaman	 hidup.	 Jadi,	
pandangan	 hidup	 menentukan	 cara	 individu	 ber-
hubungan	dengan	orang	lain	dan	berkaitan	dengan	
cara	individu	tersebut	dididik.	















(Assosiation	 Multicultural	 Conseling	 Develop-
ment),	yang	dikembangkan	oleh	Arrendondo	et	al.	
Sebelum	 instrumen	 digunakan,	 dilakukan	 uji	 coba	
terlebih	dahulu	terhadap	30	guru	BK	untuk	mengu-







dari	 9	 sekolah.	 Terdapat	 2	 reponden	 (6,4%)	 yang	
masa	kerjanya	kurang	dari	 sama	dengan	10	 tahun,	
15	responden	(48,3%)	yang	masa	kerjanya	atara	11-
20	 tahun	 dan	 12	 responden	 (38,7%)	 bermasa	 ker-






Karakteristik Pemahaman Guru BK Terhadap 
Pandangan Hidup Konseli yang Berbeda Budaya








































































Rentang	 usia	 terbanyak	 pada	 responden	 adalah	
pada	usia	48-51	tahun,	yatu	sebanyak	16	responden	
(51,61%),	pada	rentang	usia	32-35	tahhun	terdapat	
1	 respponden	 (3,2%),	 pada	 rentang	 usia	 40-43	 ta-
hun	terdapat	2	responden	(6,4%),	pada	rentang	usia	
44-47	tahun	terdapat	6	responden	(19,3%),	dan	pa-








budaya.	 Hasil	 penelitian	 secara	 rinci	 ditunjukkan	
pada	tabel	2.
Tabel 2
Kompetensi Pemahaman Guru BK terhadap 
Pandangan Hidup Konseli yang Berbeda Budaya
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ga)	 kategorisasi.	 Kategorisasi	 yang	 tertinggi	 yaitu	




sar	 guru	BK	memiliki	 kemampuan	 pada	 kategori-
sasi	 cukup	 kompeten.	Aspek	 keyakinan	 dan	 sikap	
memiliki	3	 indikator	diantaranya	(1)	guru	BK	me-




mampu	 menyadari	 stereotipenya	 dan	 mempertim-
bangkan	dugaan-dugaan	yang	disimpan	pada	etnis	
tertentu.
Pada	 aspek	 selanjutnya	 yaitu	 pengetahuan	me-
miliki	persentase	tertinggi	yaitu	pada	kategori	 	cu-
kup	kompeten	yang	dimiliki	oleh	17	orang	(54,8%),	
126 Kompetensi Pemahaman Konselor Terhadap Pandangan Hidup Konseli Yang Berbeda Budaya
ka-tegorisasi	 tidak	 kompeten	 pada	 aspek	 pengeta-
huan	ini	dimiliki	oleh	11	orang	(35,5%)	sedangkan	





sifik	 tentang	konseli,	 (2)	guru	BK	 juga	menyadari	
perbedaan	 latar	 belakang	 budaya	 yang	 diwariskan	






Aspek	 keterampilan	 pada	 kompetensi	 pemaha-
man	 guru	 BK	 terhadap	 pandangan	 hidup	 konse-
li	 yang	 berbeda	 budaya	 terdapat	 3	 (tiga)	 kategori-
sasi	yaitu	 terdapat	22	guru	BK	yang	berada	dalam	
kategori	 cukup	kompeten	 (71%),	 4	 guru	BK	yang	
berada	 pada	 kategorisasi	 tidak	 kompeten	 (12,9%)	









View are influenced by our cultural heritage and 




pandangan	 hidup	 konseli	 diprediksi	 dipengaruhi	





da	 kategori	 kompeten,	 salah	 satunya	 bermasa	 ker-





























Saran	 yang	 dapat	 diberikan	 berdasarkan	 hasil	
penelitian	ini	bagi	pihak-pihak	terkait	yaitu
1. Bagi Guru BK
	 Hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	 dasar	 untuk	
memperbaiki	diri	dengan	cara	lebih	memperha-
tikan	isu-isu	konseling	multikultural.	Selain	itu,	
dapat	 mengembangkan	 pemahaman	 pandangan	
hidup	konseli	dengan	mengikuti	seminar,	work-
shop,	 membaca	 artikel	 atau	 jurnal	 baik	 cetak	
ataupun	 elektronik	 terkait	 isu	 konseling	 multi-
kultural.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
	 dapat	 melakukan	 penelitian	 mengenai	 kompe-
tensi	konseling	multikultural	mengenai	2	aspek	
lainnya	yaitu	kesadaran	guru	BK	akan	asusmsin-
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